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Abstrak 
The method used is anThe problem in this research is whether the method of play can 
increaces the motivation of learning run short distance lerners class C seven junior high 
school Santo Gabriel Sekadau Regency. The purpose of this research was conducted to 
find out the improvement of learning motivation run short distance by administering 
method play on learners class C seven junior high school, Santo Gabriel Sekadau 
Regency.The methods used to research a class act with a sampling, the entire grade seven 
C as 39 students.As for the result obtained from this research is the resultof learning one 
cycle average 62,392%, cycle two average 70,94%, whereas the Cycle of three 76,35%. 
Means the results of the study ran the short distance with the method improvement 
effectiveness. 
 
Keywords:The activity of the teacher, the learner activity, and method of approach to 
the game. 
 
 
Pendidikan jasmani merupakan 
salah satu mata pelajaran yang wajib 
diajarkan di sekolah. Pendidikan 
jasmani berperan penting dalam 
pembinaan dan pengembangan baik 
individu maupun kelompok dalam 
menunjang pertumbuhan serta 
perkembangan jasmani dan rohani. 
Pendidikan jasmani pada dasarnya 
merupakan bagian intregal dari sistem 
pendidikan secara keseluruhan, 
bertujuan untuk mengembangkan aspek 
kesehatan, kebugaran jasmani, 
keterampilan befikir kritis, stabilitas 
emosional, keterampilan sosial, 
penalaran dan tindakan moral melalui 
aktivitas jasmani dan olahraga. Aktivitas 
jasmani dan olahraga di sekolah terdiri 
dari beberapa cabang olahraga yang 
telah dicantumkan dan dijabarkan dalam 
silabus. Beberapa cabang olahraga yang 
sering muncul adalah permainan bola 
besar yang terdiri dari bolavoli, 
bolabasket, dan sepakbola. Cabang 
olahraga atletik juga berperan dalam 
pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan diantaranya nomor lompat 
dan nomor lari yang terdiri dari lari 
jarak jauh, lari jarak menengah, dan lari 
jarak pendek. 
Lari jarak pendek merupakaan 
salah satu nomor dalam cabang olahraga 
atletik. Menurut Eddy Purmono, (2011: 
32) lari jarak pendek adalah lari yang 
menempuh jarak antara 50 meter sampai 
dengan jarak 400 meter. Lari jarak 
pendek merupakan materi pembelajaran 
yang tidak banyak digemari oleh siswa. 
Oleh karena itu biasanya siswa kurang 
bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran lari jarak pendek, 
sehingga hasil pembelajarannya pun 
kurang maksimal. Padahal dalam 
penilaian biasanya guru akan lebih 
memperhatikan hasil belajar siswa. Guru 
akan memberikan nilai lebih kepada 
siswa yang dapat menguasai teknik lari 
jarak pendek dengan baik. 
Lari jarak pendek atau lari cepat 
(sprint) yaitu semua perlombaan lari 
dengan kecepatan penuh yang 
menempuh jarak 100 m, 200 m, dan 400 
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m. Kunci pertama yang harus dikuasai 
oleh pelari cepat adalah start. 
Keterlambatan atau ketidaktelitian pada 
waktu melakukan start, sangat 
merugikan seorang pelari cepat. Oleh 
sebab itu, cara melakukan start harus 
benar-benar diperhatikan dan dipelajari, 
serta dilatih dengan cermat (Dadan 
Heryana,Giri Verianti, 2010: 17). 
Lari jarak pendek merupakan mata 
pelajaran yang diajarkan kepada siswa - 
siswi kelas VII C SMP Santo Gabriel 
Kabupaten Sekadau. Materi lari jarak 
pendek ini meliputi cara melakukan 
start, saat berlari dan cara melewati garis 
finis. Metode yang di gunakan dalam 
mengajar menggunakan metode klasikal 
seperti yang biasa digunakan oleh guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan di SMP Santo Gabrielyaitu 
guru menjelaskan materi secara 
keseluruhan kemudian menyuruh siswa 
untuk mempraktikkan langsung secara 
berulang-ulang, selanjutnya guru hanya 
mengamati serta memberikan 
pengarahan ketika siswa melakukan 
kesalahan. Namun penyampaian materi 
pelajaran yang seperti itu membuat 
siswa-siswi terlihat kurang bersemangat 
ketika mendapat materi pelajaran lari 
jarak pendek. Kebanyakan siswa 
mengaku tidak suka dan malas 
mengikuti pelajaran lari jarak pendek, 
bahkan ada siswa yang meminta untuk 
mengganti dengan materi pelajaran 
lainnya. Siswa-siswi sulit diarahkan 
ketika mengikuti pembelajaran atletik 
lari jarak pendek, tidak terlihat seperti 
saat diajarkan materi permainan bolavoli 
ataupun sepakbola. Siswa-siswi lebih 
pasif dan banyak mengeluh karena 
merasa pelajarannya membosankan. 
Dari faktor lingkungan pun ketika 
pembelajaran lapangan yang digunakan 
berbagi dengan kelas lain, sehingga 
pembelajaran kurang maksimal. 
Keadaan tersebut mempengaruhi 
hasil belajar siswa yang menyebabkan 
ketuntasan belajar siswa kurang 
maksimal. Hal tersebut dibuktikan 
dengan ketuntasan belajar hanya 
mencapai 40%, sehingga guru harus 
mengadakan remidi untuk mencapai 
kriteria kelulusan minimal (KKM) 75. 
Perlu langkah pemecahan yang harus 
dilakukan untuk meningkatkan motivasi 
siswa kelas VII C SMP Santo Gabriel 
dalam mengikuti pembelajaran lari jarak 
pendek sehingga akan memperoleh hasil 
pembelajaran yang optimal. Salah 
satunya dengan metode remidial, 
remidial sendiri adalah upaya untuk 
perbaikan pada pembelajaran yang di 
tujukan kepada anak-anak yang 
mengalami hambatan dalam proses 
pembelajaran. Menurut dari Sri Hastuti 
(1992: 4) tujuan remidial adalahingin 
membantu anak didik mengatasi 
kesulitan belajar, tanpa 
mempertimbangkan jenis, jumlah dan 
sifat masalah yang menghambatnya. 
Pendekatan bermain merupakan 
salah satu metode yang sering 
digunakan dan terbukti mampu 
meningkatkan motivasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Sehingga 
pendekatan bermain juga dapat 
digunakan dalam upaya meningkatkan 
motivasi pembelajaran lari jarak pendek, 
namun belum diketahui tingkat 
keberhasilan terhadap peningkatan 
motivasi pembelajaran pada siswa Kelas 
VII C SMP Santo Gabriel, serta belum 
pernah diadakan penelitian terkait 
terhadap siswa kelas VII C SMP Santo 
Gabriel, maka untuk mengetahuhi 
peningkatan motivasi pembelajaran lari 
jarak pendek pasa siswa kelas VII C 
SMP Santo Gabriel, perlu dikaji dan 
diteliti lebih dalam melalui penelitian 
yang berjudul, ”Upaya Peningkatan 
Motivasi Pembelajaran Lari Jarak 
Pendek dengan Pemberian Metode 
Bermain pada Siswa Kelas VIIC SMP 
Santo Gabriel Kabupaten Sekadau”. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Hadari Nawawi (2012: 67), 
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“menyatakan bahwa metode deskriptif 
adalah prosedur pemecahan masalah 
yang sedang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek atau objek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya”.Dengan kata lain, metode 
deskriptif ini digunakan untuk 
memecahkan permasalahan penelitian 
dengan cara menggambarkan atau 
memaparkan objek penelitian 
berdasarkan hasil di mana penelitian 
berlangsung. Subjek dalam penelitian ini 
adalah kelas VII C SMP Santo Gabriel 
Kabupaten Sekadau. Jumlah siswa yang 
dijadikan subjek penelitian sebanyak 39 
siswa yang nantinya akan dijadikan 
subjek penelitian tindakan kelas. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
Proses penelitian tindakan di  SMP 
Santo Gabriel, peneliti bersama 
kolaborator melakukan observasi 
terhadap proses pembelajaran 
Penjasorkes dalam upaya meningkatan 
motivasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran lari jarak pendek dengan 
pendekatan bermain yang dilakukan 
selama tiga pertemuan. pertemuan 
pertama, kedua dan ketiga dilaksanakan 
dengan alokasi waktu 2 x 40 menit 
dengan tenggang waktu antara 
pertemuan satu minggu. Setiap akhir 
pertemuan dilaksanakan evaluasi proses 
pembelajaran. 
1.Pertemuan I  
a.  Tahap Perencanaan (planning)  
Dalam tahap perencanaan, peneliti 
bersama kolaborator merencanakan 
skenario pembelajaran dan juga 
menyiapkan fasilitas pendukung untuk 
melaksanakan skenario tindakan 
tersebut. Secara rinci kegiatan yang 
dilakukan dalam tahap perencanaan 
adalah: 
1) Tujuan penelitian dan rencana 
tindakan disosialisasikan kepada 
kolaborator dan siswa. Peneliti, 
kolaborator, dan siswa menyamakan 
persepsi dalam menggunakan 
pendekatan model-model pembelajaran 
lari jarak pendek melalui pendekatan 
bermain.  
2)Membuat skenario model-model 
pembelajaran lari jarak pendek melalui 
aktifitas bermain.  
3)Menyiapkan fasilitas pembelajaran, 
lapangan, cone, alat-alat untuk model-
model pembelajaran, dan lain-lain.  
4)Dalam penelitian ini dibuatdan 
disusun instrumen untuk melakukan 
monitoring pelaksanaan pembelajaran 
model-model pembelajaran lari jarak 
pendek melalui aktifitas bermain, 
melalui lembar observasi.  
5)Menentukan teknis plaksanaan 
penelitian.  
6)Menyiapkan kegiatanrefleksi.  
b. Tahap Pelaksanaan (action)  
Pertemuan ke-1, dilaksanakan pada hari 
Rabu 26 Oktober 2016, dua jam 
pelajaran (80 menit) dengan urut-urutan 
kegiatan sebagai berikut: 
1) Guru mengumpulkan siswadengan 
cara dibariskan, salah satu anak diminta 
untuk memimpin berdoa, mengabsen 
siswa dalam hal ini jumlah siswa 39 
masuk semua. Selanjutnya 
menyampaikan informasi diantaranya 
adalah: perlu diketahui oleh siswa Kelas 
VII C bahwa sampai dua pertemuan ke 
depan jadwal mata pelajaran 
Penjasorkes adalah nomor lari jarak 
pendek, siswa dihimbau untuk 
melakukan pembelajaran dengan sebaik-
baiknya. 
2) Guru memberikan pemanasan 
berupa penguluran dan pemanasan 
umum.  
3) Selanjutnya, materi yang akan 
disampaikan oleh guru adalah kondisi 
pembelajaran lari jarak pendek, adapaun 
langkah- langkahnya sebagai berikut : 
a) Kegiatan Inti : 
Sebelumnya guru menjelsakan kegiatan 
selanjutnya yang akan dilakukan : 
(1) Siswa melakukan teknik dasar 
start.  
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(2) Siswa melakukan teknik dasar 
berlari.  
(3) Siswa melakukan teknik 
memasuki garis finish lari jarak pendek 
50 meter.  
b) Tujuan :  
Siswa mampu dan mau mempraktikan 
teknik dasar start, teknik dasar berlari 
dan, teknik dasar memasuki garis finish. 
c) Penutup  
(1)Siswa evaluasi atau koreksi tentang 
kegiatan yang telah dilaksanakan.  
(2) Pendinginan.  
(3) Informasi-informasi.  
(4) Doa dan penutup.  
c. Pengamatan  
1)  Pengamatan pelaksanaan 
pembelajaran pada waktu pelaksanaan 
kegiatan.  
2)  Mendokumentasikan 
pembelajaran  
d. Hasil.  
Hasil dari pengamatan pada pertemuan 
pertama menunjukakan hasil skor rata-
rata kelas dari aspek minat adalah 62,39. 
Hal menunjukkan bahwa minat siswa 
dalam mengikuti pembelajaran masih 
dalam kategori kurang, bahkan 
mayoritas siswa memiliki minat kurang 
sekali sebanyak 48,72%. Sedangkan 
pada aspek unjuk kerja nilai rata-rata 
kelas adalah 47,76. Bahkan seluruh 
siswa 100% belum mengalami 
ketuntasan. Berdasarkan angket motivasi 
yang diberikan kepada siswa pada siklus 
pertama ini menunjukkan bahwa 100% 
anak memiliki motivasi yang kurang. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran pada pertemuan pertama 
masih berada di bawah nilai kriteria 
ketuntasan minimal. Dikarenakan proses 
pembelajaran masih klasikal. Siswa 
siswi di  SMP Santo Gabriel merasa 
bosan. 
e.  Refleksi 
Refleksi pada pertemuan pertama ini 
menunjukan dari lembar observasi, 
unjuk kerja, dan angket motivasi bahwa 
siswa siswi  SMP Santo Gabriel 
menunjukan prestasi belajar yang 
kurang. Karena kondisi saat pertemuan 
pertama proses pembelajaran kurang 
kodusif siswa tidak memperhatikan 
metode pembelajaran yang diberikan 
oleh guru. Dari hasil tersebut maka perlu 
adanya suatu penambahan dalam proses 
belajar yaitu dengan medel 
pembelajaran dengan bermain untuk 
meningkatkan hasil motivasi dan 
prestasi belajar lari jarak pendek pada 
siswa siswi  SMP Santo Gabriel. 
2. Pertemuan ke II  
a. Tahap Perencanaan (planning)  
Dalam tahap perencanaan, peneliti 
bersama kolaborator merencanakan 
skenario pembelajaran dan juga 
menyiapkan fasilitas Pendukung untuk 
melaksanakan skenario tindakan 
tersebut. Secara rinci kegiatan yang 
dilakukan dalam tahap perencanaan 
adalah:  
Pendukung untuk melaksanakan 
skenario tindakan tersebut. Secara rinci 
kegiatan yang dilakukan dalam tahap 
perencanaan adalah: 
1)Tujuan penelitian dan rencana 
tindakan disosialisasikan kepada 
kolaborator dan siswa. Peneliti, 
kolaborator dan siswa menyamakan 
persepsi dalam menggunakan 
pendekatan model-model pembelajaran 
lari jarak pendek melalui pendekatan 
bermain.  
2)Membuat skenario model-model 
pembelajaran lari jarak pendek melalui 
aktifitas bermain.  
3)Menyiapkan fasilitas pembelajaran, 
lapangan, cone, alat-alat untuk model-
model pembelajaran, dan lain-lain.  
4)Dalam penelitian ini dibuat dan 
disusun instrumen untuk melakukan 
monitoring pelaksanaan pembelajaran 
model-model pembelajaran lari jarak 
pendek melalui aktifitas bermain, 
melalui lembar observasi.  
5)Menentukan teknis pelaksanaan 
penelitian.  
6)Menyiapkan kegiatan refleksi. 
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b. Tahap Pelaksanaan (action)  
Pertemuan ke-2, dilaksanakan pada hari 
Rabu 02 November 2016, dua jam 
pelajaran (80 menit) dengan urut-urutan 
kegiatan sebagai berikut: 
1)Guru mengumpulkan siswa dengan 
cara dibariskan, salah satu anak diminta 
untuk memimpin berdoa, mengabsen 
siswa dalam hal ini jumlah siswa 39 
Selanjutnya menyampaikan informasi 
diantaranya adalah perlu diketahui oleh 
siswa Kelas VIIC bahwa sampai dua 
pertemuan ke depan jadwal mata 
pelajaran Penjasorkes adalah nomor lari 
jarak pendek, siswa dihimbau untuk 
melakukan pembelajaran dengan sebaik-
baiknya.  
2)Guru memberikan pemanasan berupa 
permainan mencari pasangan. 
Permainan ini dilakukan di lapangan 
berbentuk lingkaran, setiap sudut 
lapangan diletakkan simpai. Cara 
bermai: siswa berlari berputar dalam 
formasi lingkaran, dan saat guru 
memberikan aba-aba bertiga, maka 
siswa mencari kelompok yang 
berjumlah tiga orang, dan seterusnya. 
Apabila siswa tidak dapat kelompok, 
siswa di beri hukuman. 
3)Selanjutnya, materi yang akan 
disampaikan oleh guru adalah kondisi 
pembelajaran lari jarak pendek dengan 
model pendekatan bermain, adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut :  
a)  Kegiatan Inti : 
Sebelumnya guru menjelaskan, kegiatan 
selanjutnya yang akan dilakukan : 
(1)Siswa melakukan gerak lari cepat dan 
sambil memasukkan badan ke simpai.  
(2)Siswa melakukan gerak lari beregu 
sambil melewati simpai.  
(3)Siswa melakukan gerak berlari debur 
jantung.  
(4)Siswa melakukan lari cepat 
menempuh jarak 50 meter  
b. Tujuan:  
(1) Siswa dapat melakukan gerak lari 
menggunakan alat dan simpai  
(2) Siswa mampu melakukan gerak lari 
dan memasukan badan ke simpai.  
(3) Siswa dapat melakukan gerak lari 
berpasangan memasukkan simpai ke 
badan.  
(4) Siswa dapat melakukan gerak lari 
debur jantung.  
(5) Siswa mampu melakukan lari jarak 
pendek 50 meter.  
c.  Penutup  
(1)Siswa di bariskan 4 bersaf  
(2)Siswa dievaluasi atau dikoreksi 
tentang kegiatan yang telah 
dilaksanakan.  
(3)Pendinginan.  
(4)Informasi-informasi.  
(5)Doa dan penutup.  
c.Pengamatan  
1) Pengamatan pembelajaran pada 
waktu pelaksanaan kegiatan pelaksanaan  
2) Mendokumentasikan pembelajaran  
d. Hasil.  
Hasil skor rata-rata kelas dari aspek 
Minat adalah 70,94. Menunjukkan 
bahwa hasil pembelajaran pada siklus 
kedua menunjukkan bahwa rata-rata 
minat siswa sudah melebihi 70. Akan 
tetapi mayoritas siswa masih memiliki 
minat kurang sekali sebesar 30,77% 
sehingga secara klasikal target belum 
terpenuhi meski telah mengalami 
peningkatan. Sedangkan pada aspek 
unjuk kerja nilai rata-rata kelas adalah 
62,63. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
siswa masih berada di bawah nilai 
kriteria ketuntasan minimal. Kriteria 
ketuntasan minimal yang ditetapkan 
untuk mata pelajaran Penjasorkes adalah 
70, selain itu dapat diketahui bahwa 
baru sebesar 5,13% siswa memiliki nilai 
unjuk kerja lebih dari 70, sehingga 
target 70% siswa tuntas belum 
terpenuhi. Berdasarkan angket motivasi 
yang diberikan kepada siswa pada siklus 
kedua ini menunjukkan bahwa 64,1% 
anak memiliki motivasi yang baik, 
artinya dilihat dari segi motivasi siswa 
telah menjadi lebih baik. 
e.Refleksi. 
Refleksi pada pertemuan kedua ini 
menunjukan dari lembar observasi, 
unjuk kerja, dan angket motivasi bahwa 
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siswa siswi kelas VII C  SMP Santo 
Gabriel menunjukan prestasi belajar 
yang meningkat, akan tetapi masih 
dibawah nilai KKM yang telah 
ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran pada pertemuan kedua 
masih berada di bawah nilai kriteria 
ketuntasan minimal meskipun ada 
peningkatan dan sudah di beri metode 
pembelajaran dengan bermain. 
Dikarenakan pada waktu pembelajaran 
siswa masih ada yang bermain sendiri, 
siswa kurang jelas dengan penjelasan 
dari guru. Dari hasil tersebut maka 
pertemuan ketiga diperlukan dengan 
metode pembelajaran permainan yang 
lebih menarik untuk meningkatkan 
motivasi siswa siswi kelas VII C  SMP 
Santo Gabriel. 
3. Pertemuan III  
a. Perencanaan  
Dalam tahap perencanaan, peneliti 
bersama kolaborator merencanakan 
skenario pembelajaran dan juga 
menyiapkan fasilitas pendukung untuk 
melaksanakan skenario tindakan 
tersebut. Secara rinci kegiatan yang 
dilakukan dalam tahap perencanaan 
adalah: 
1)Tujuan penelitian dan rencana 
tindakan di sosialisasikan kepada 
kolaborator dan siswa. Peneliti, 
kolaborator, dan siswa menyamakan 
persepsi dalam menggunakan 
pendekatan model-model pembelajaran 
lari jarak pendek melalui pendekatan 
bermain.  
2)Membuat skenario model-model 
pembelajaran lari jarak pendek melalui 
aktifitas bermain.  
3)Menyiapkan fasilitas pembelajaran, 
lapangan, alat-alat untuk model-model 
pembelajaran, dan lain-lain.  
4)Dalam peneliti ini dibuat dan disusun 
instrumen untuk melakukan monitoring 
pelaksanaan pembelajaran model-model 
pembelajaran lari jarak pendek melalui 
aktifitas bermain, melalui lembar 
observasi.  
5)Menentukan teknis pelaksanaan 
penelitian.  
6)Menyiapkan kegiatan refleksi.  
b.Pelaksanaan  
1)Pendahuluan  
Pertemuan ke-3, dilaksanakan pada hari 
Rabu, 09 November 2016, dua jam 
pelajaran (80 menit) dengan urut-urutan 
kegiatan sebagai berikut: 
a)Guru mengumpulkan siswa dengan 
cara dibariskan, salah satu anak diminta 
untuk memimpin berdoa, mempresensi 
siswa dalam hal ini jumlah siswa 39 
masuk semua. Selanjutnya 
menyampaikan informasi diantaranya 
adalah perlu diketahui oleh siswa Kelas 
VII C bahwa pertemuan ini merupakan 
lanjutan dari pembelajaran nomor lari 
jarak pendek dan siswa dihimbau untuk 
melakukan pembelajaran dengan sebaik-
baiknya.  
b) Guru memberikan pemanasan berupa 
permainan mencari pasangan. 
Permainan ini dilakukan di lapangan 
berbentuk lingkaran, setiap sudut 
lapangan di letakkan simpai. Cara 
bermain: siswa berlari berputar dalam 
formasi lingkaran, dan saat guru 
memberikan aba-aba bertiga, maka 
siswa mencari kelompok yang 
berjumlah tiga orang, dan seterusnya. 
Apabila siswa tidak dapat kelompok, 
siswa di beri hukuman.  
c) Selanjutnya, materi yang akan 
disampaikan oleh guru adalah kondisi 
pembelajaran lari jarak pendek dengan 
model pendekatan bermain, adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut : 
2) Kegiatan inti 
Sebelumnya guru menjelsakan kegiatan 
selanjutnya yang akan dilakukan: 
a) Siswa melakukan gerak berlari 
formula satu.  
b) Siswa melakukan gerak berlari zig-
zag.  
c) Siswa melakukan gerak berlari 
kanga’s escape.  
d) Siswa melakukan lari cepat 
menempuh jarak 50 meter  
3) Penutup  
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a)Siswa di bariskan 4 bersaf  
b) Siswa evaluasi atau koreksi tentang 
kegiatan yang telah dilaksanakan .  
c)Pendinginan.  
d)Informasi-informasi.  
e)Doa dan penutup.  
c. Pengamatan 
Pengamatan pelaksanaan pembelajaran 
pada waktu pelaksanaan kegiatan. 
Hasil skor rata-rata kelas dari aspek 
Minat adalah 76,35. Menunjukkan 
bahwa hasil pembelajaran pada 
pertemuan ketiga menunjukkan bahwa 
rata-rata minat siswa sudah melebihi 70. 
Selain itu mayoritas siswa memiliki 
minat yang telah mencapai target yakni 
sebesar 35,9% memiliki minat baik 
sekali sehingga secara klasikal target 
telah terpenuhi dan telah mengalami 
peningkatan. Sedangkan pada aspek 
unjuk kerja nilai rata-rata kelas adalah 
72,95. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
siswa telah berada di atas nilai kriteria 
ketuntasan minimal. Kriteria ketuntasan 
minimal yang ditetapkan untuk mata 
pelajaran Penjasorkes adalah 70, selain 
itu dapat diketahui bahwa baru sebesar 
79,49% siswa memiliki nilai unjuk kerja 
lebih dari 70, sehingga target 70% siswa 
tuntas sudah terpenuhi. Berdasarkan 
angket motivasi yang diberikan kepada 
siswa pada pertemuan ketiga ini 
menunjukkan bahwa 64,1% anak 
memiliki motivasi yang baik, artinya 
dilihat dari segi motivasi siswa telah 
terpenuhi. Besar peningkatan unjuk 
kerja siswa pada pertemuan 3 
dibandingkan pertemuan 2 sebesar 
16,47%. Sedangkan motivasi siswa 
meningkat sebesar 3,43%. 
e. Refleksi  
Refleksi pada pertemuan ketiga ini 
menunjukan dari lembar observasi, 
unjuk kerja, dan angket motivasi bahwa 
siswa siswi kelas VII C  SMP Santo 
Gabriel menunjukan prestasi belajar lari 
jarak pendek yang meningkat, setelah 
diberi metode pembelajarn yang lebih 
menarik. Bahkan siswa siswi di kelas 
VII C  SMP Santo Gabriel dalam 
prestasi belajar sudah melebihi nilai 
KKM yang telah ditentukan. Dari semua 
hasil analisis diatas menunjukkan bahwa 
hasil dari pembelajaran pada pertemuan 
ketiga semua aspek target pembelajaran 
telah sesuai seperti yang diharapkan. 
Sehingga pembelajaran menggunakan 
metode pendekatan bermain pada materi 
lari jarak pendek telah berhasil 
meningkatkan motivasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran pada pertemuan 
ketiga. 
 
B. Pembahasan 
Lembar observas i untuk mengetahui 
aspek minat dan aspek unjuk kerja yang 
dimiliki siswa dengan hasil sebagai 
berikut : 
1.Pertemuan ke 1  
a.Bedasarkan pembahasan penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran pada 
pertemuan pertama hasil skor rata-rata 
kelas dari aspek Minat adalah 62,39. 
menunjukkan aspek minat siswa masih 
kurang yaitu sebanyak 48,72%, Dan 
pada aspek unjuk kerja 100% siswa-
siswi di  SMP Santo Gabriel belum 
mengalami ketuntasan sedangkan pada 
aspek motivasi siswa 100% juga kurang 
meminati pembelajaran lari jarak 
pendek. Dikarenakan ketika 
pembelajaran siswa masih sering 
bermain sendiri, siswa kurang 
memperhatikan penjelasan dari guru, 
masih banyak juga siswa yang 
keluyuran dan berbicara dengan 
temannya, dan proses pembelajaran 
kurang menarik dan kurang kreatif 
untuk siswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran pada pertemuan 
pertama masih berada di bawah nilai 
kriteria ketuntasan minimal. Kriteria 
ketuntasan minimal yang ditetapkan 
untuk mata pelajaran Penjasorkes adalah 
75, selain itu dapat diketahui bahwa 
100% atau seluruh siswa siswi kelas VII 
C  SMP Santo Gabriel memiliki nilai 
dibawah KKM.  
b.Dari semua hasil analisis diatas 
menunjukkan bahwa hasil dari 
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pembelajaran pada pertemuan pertama 
masih sangat jauh dari yang diharapkan, 
sehingga perlu diberikan pembelajaran 
pada pertemuan kedua dengan dengan 
metode pendekatan yang lebih efektif 
lagi. 
2.Pertemuan ke 2  
a.Pada pertemuan kedua bahwa hasil 
skor rata-rata kelas dari aspek minat 
adalah 70,94. Menunjukkan bahwa hasil 
pembelajaran pada pertemuan pertama 
ke pertemuan kedua telah mengalami 
peningkatan sebesar 13,70%. Akan 
tetapi mayoritas siswa masih memiliki 
minat kurang sekali sebesar 30,77% 
sehingga secara klasikal target belum 
terpenuhi meski telah mengalami 
peningkatan. Sedangkan pada aspek 
unjuk kerja nilai rata-rata kelas adalah 
62,63. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 
pembelajaran pada pertemuan pertama 
ke pertemuan kedua telah mengalami 
peningkatan sebesar 31,13%. Akan 
tetapi nilai siswa masih berada di bawah 
nilai kriteria ketuntasan minimal. 
Kriteria ketuntasan minimal yang 
ditetapkan untuk mata pelajaran 
Penjasorkes adalah 75, selain itu dapat 
diketahui bahwa baru sebesar 5,13% 
siswa memiliki nilai unjuk kerja lebih 
dari 75 dan siswa yang kurang memiliki 
nilai kurang dari 75 sebanyak 94,87%, 
sehingga target 75% siswa tuntas belum 
terpenuhi. Berdasarkan angket motivasi 
yang diberikan kepada siswa pada 
pertemuan kedua ini menunjukkan 
bahwa 64,1% anak memiliki motivasi 
yang yang meningkat dan baik, artinya 
dilihat dari segi motivasi siswa telah 
menjadi lebih baik. Dari pembahasan 
diatas dapat diketahui bahwa pada setiap 
aspek mengalami peningkatan yang 
baik, akan tetapi dari hasil peningkatan 
tersebut belum memenuhi nilai 
ketuntasan minimal yaitu 75.  
Dikarenakan siswa masih belum paham 
dengan model pembelajaran dengan 
metode bermain, siswa masih sering 
bertanya, guru terlalu cepat ketika 
memberikan penjelasan tentang materi 
lari jarak pendek, dan masih juga ada 
siswa- siswi yang bermain sendiri, siswa 
kurang memperhatikan penjelasan dari 
guru, masih banyak juga siswa yang 
keluyuran dan berbicara dengan 
temannya, dan proses pembelajaran 
masih kurang menarik dan masih kurang 
kreatif. 
Dari semua hasil analisis diatas 
menunjukkan bahwa hasil dari 
pembelajaran pada pertemuan kedua 
masih belum semuanya seperti yang 
diharapkan maka perlu adanya 
pembenahan pada metode bermain agar 
siswa siswi merasa tertarik dan merasa 
termotivasi dengan pembelajaran lari 
jarak pendek. Sehingga perlu diberikan 
pembelajaran pada pertemuan ketiga 
dengan lebih kreatif dan kondusif lagi. 
Supaya kriteria ketuntasan minimal 75 
terpenuhi. 
3. Pertemuan ke 3  
a. Pada pertemuan ketiga hasil skor 
rata-rata kelas dari aspek minat adalah 
76,35. Menunjukkan bahwa hasil 
pembelajaran pada pertemuan ketiga 
menunjukkan peningkatan sebesar 
7,62% bahwa rata-rata minat siswa 
sudah melebihi 75. Sehingga 
peningkatan sebelum dan sesudah di 
beri metode bermain adalah 22,37%. 
Selain itu mayoritas siswa memiliki 
minat yang telah mencapai target yakni 
sebesar 35,9% memiliki minat baik 
sekali sehingga secara klasikal target 
telah terpenuhi dan telah mengalami 
peningkatan. Sedangkan pada aspek 
unjuk kerja nilai rata-rata kelas adalah 
72,95 dibanding dengan 68, pertemuan 
ke dua mengalami peningkatan sebesar 
16,47%. selain itu dapat diketahui 
bahwa baru sebesar 79,49% siswa 
memiliki nilai unjuk kerja lebih dari 75, 
sehingga target 75% siswa tuntas sudah 
terpenuhi. Berdasarkan angket motivasi 
yang diberikan kepada siswa pada siklus 
ketiga ini menunjukkan bahwa 64,1% 
anak memiliki motivasi yang baik, 
artinya dilihat dari segi motivasi siswa 
telah terpenuhi. Pada dasarnya siswa 
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siswi di  SMP Santo Gabriel pada setiap 
pertemuan mengalami peningkatan dan 
dengan pemberian metode bermain 
siswa siswi merasa senang atau merasa 
tertarik untuk mengikuti pembelajaran 
lari jarak pendek. 
b. Dari semua hasil analisis diatas 
menunjukkan bahwa hasil dari 
pembelajaran pada pertemuan ke tiga 
semua aspek target pembelajaran telah 
sesuai seperti yang diharapkan. 
Sehingga pembelajaran menggunakan 
metode pendekatan bermain pada materi 
lari jarak pendek pada siswa  SMP Santo 
Gabriel kelas VII C telah berhasil 
meningkatkan motivasi dan prestasi 
belajar siswa dalam mengikuti 
pembelajaran pada pertemuan ke tiga. 
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan selama dua siklus 
dan berdasarkan seluruh pembahasan 
serta analisis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut 
Pembelajaran dengan metode 
pembelajaran metode bermain  memiliki  
dampak positif dalam meningkatkan 
motivasi  siswa yang ditandai  dengan 
peningkatan pada pertemuan pertama 
hasil skor rata-rata kelas dari aspek 
Minat adalah 62,392%, Pada pertemuan 
kedua bahwa hasil skor rata-rata kelas 
dari aspek minat adalah 70,94%, 
sedangkan pada pertemuan ketiga hasil 
skor rata-rata kelas dari aspek minat 
adalah 76,35%, Penerapan metode 
pembelajaran metode bermain  
mempunyai pengaruh positif,  yaitu 
dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa yang ditunjukkan dengna rata-rata 
jawaban  siswa yang  menyatakan 
bahwa siswa tertarik dan berminat 
dengan metode pembelajaran metode 
bermain  sehingga mereka menjadi 
termotivasi untuk belajar. 
  
 
 
Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh 
dari uraian sebelumnya agar proses 
belajar mengajar lebih efektif dan lebih 
memberikan hasil yang optimal bagi 
siswa, maka disampaikan saran sebagai 
berikut: 
1.Untuk melaksanakan metode bermain  
memerlukan persiapan yang cukup 
matang, sehingga guru harus mampu 
menentukan atau memilih topik yang 
benar-benar bisa  diterapkan dengan 
metode bermain   dalam proses  belajar 
mengajar sehingga diperoleh hasil yang 
optimal. 
2.Dalam rangka meningkatkan  prestasi 
belajar siswa, guru hendaknya lebih 
sering melatih siswa dengan berbagai 
metode pengajaran, walau dalam taraf 
yang sederhana, dimana siswa nantinya 
dapat menemukan pengetahuan baru, 
memperoleh konsep dan keterampilan, 
sehingga siswa berhasil atau mampu 
memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya. 
3.Perlu adanya penelitian yang lebih 
lanjut, karena hasil penelitian ini hanya 
dilakukan di SMP Santo Gabriel tahun 
pelajaran 2016/2017 
4.Untuk penelitian yang serupa 
hendaknya dilakukan perbaikan-
perbaikan agar diperoleh hasil yang 
lebih baik. 
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